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Abstract
The endeavor was undertaken to craft an instructional animation platform accessible via a website and to appraise its capacity in augmenting pupils’ cognition regarding the human reproductive mechanism. The procedure implemented adhered to the Research and Development (R&D) paradigm, employing the ADDIE sequence (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Participants enlisted in this endeavor encompassed eighth-grade learners at SMP Paramarta Seputih Banyak. Insights from the pilot phase revealed that the constructed medium exhibited remarkable feasibility, attaining validation rates of 98% from domain authorities and 86% from visual-media evaluators. Subsequent refinements were applied before the instrument was administered to a cohort of ten students, producing a notable  elevation in mastery of concepts, denoted by a mean N-Gain score of 0.73, classified as elevated. The pupils’ appraisal of the medium was exceptionally affirmative, averaging 93.25%, thereby situating it within the “extremely feasible” classification. In summation, the animation-based website medium has been corroborated to proficiently foster enhanced comprehension of the human reproductive apparatus among learners.
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PENDAHULAN
Perkembangan teknologi informasi di era digital mendorong pemanfaatannya di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi kini makin meluas untuk meningkatkan efektivitas belajar mengajar. Terbentuknya nuansa belajar tidak dapat dipisahkan dari kontribusi guru selaku pendidik. Salah satu langkah yang dapat ditempuh oleh pendidik guna mendukung jalannya proses belajar secara alami bagi peserta didik ialah dengan menghadirkan sarana atau media pengajaran (Munti dan Syaifuddin, 2020). 
Media pembelajaran merupakan sarana atau bahan yang dipergunakan dalam rangka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dengan tujuan memfasilitasi peserta didik agar memperoleh pemahaman terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Sarana ini dapat diwujudkan dalam bentuk objek fisik yang nyata, piranti teknologi, atau kombinasi antara keduanya, yang dirancang sedemikian rupa agar mampu menyampaikan informasi secara lebih efektif serta mendukung proses pemahaman dan internalisasi konsep yang terkandung dalam materi ajar (Wulandari, 2023). Pemanfaatan media pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang bersifat menarik, bermakna, dan interaktif, sehingga peserta didik dapat memahami materi secara optimal serta meningkatkan kemampuan penguasaan konsep yang diajarkan dengan baik dan menyeluruh (Fadilah, dkk., 2023).
Alat pembelajaran digital berupa media animasi yang berplatform pada situs website dapat diakses melalui jaringan daring, sekaligus menyuguhkan bahan ajar dalam bentuk interaktif yang memfasilitasi proses pengajaran dan pembelajaran (Manik dan Amri, 2024). Media semacam ini kerap dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan interaksi langsung oleh peserta didik, sehingga dapat menarik perhatian mereka secara intens, serta mempermudah penyerapan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak, khususnya pada materi reproduksi manusia, dengan cara yang lebih tersusun dan terarah. Melalui pemanfaatan situs website tersebut, baik peserta didik maupun pengajar dapat memperoleh akses kapan saja dan di mana saja selama tersambung dengan jaringan internet, sehingga penggunaan media ini menjadi amat luwes dan mudah dijangkau, baik ketika berada di ruang kelas maupun di luar lingkungan belajar formal. Dengan demikian, media animasi berbasis website ini tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga menambah dimensi pengalaman belajar yang bersifat dinamis dan partisipatif bagi seluruh pihak yang terlibat.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP Paramarta Seputih Banyak pada tahap pra-observasi, diperoleh gambaran bahwa proses pembelajaran secara umum telah mengarah pada pendekatan yang berorientasi pada peserta didik. Namun demikian, guru mengungkapkan adanya hambatan signifikan terkait ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran yang belum mampu menunjang kebutuhan belajar siswa di era digital saat ini. Pembelajaran masih sangat bergantung pada penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS), gambar statis, sketsa, dan papan tulis sebagai media utama dalam penyampaian materi.
Observasi yang dilakukan di kelas IX, diketahui bahwa dari total 20 siswa, sebanyak 11 siswa atau sekitar 55% menunjukkan tingkat partisipasi belajar yang rendah ketika materi sistem reproduksi manusia disampaikan. Hal ini ditunjukkan dengan minimnya jumlah siswa yang aktif bertanya, rendahnya ketertarikan dalam mencatat, serta adanya kecenderungan untuk tidak memperhatikan saat guru menjelaskan. Guru menyampaikan bahwa kurangnya minat belajar siswa dalam materi ini bukan semata karena topiknya sensitif, tetapi juga karena kurangnya media pendukung yang mampu menjelaskan proses dan struktur reproduksi manusia secara visual dan interaktif. Kesulitan dalam menangkap konsep-konsep yang bersifat abstrak, misalnya mekanisme fertilisasi, siklus haid, serta peran masing-masing organ reproduksi, sering kali dialami oleh banyak peserta didik, hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan sarana pembelajaran yang tersedia, yang cenderung hanya menampilkan ilustrasi statis dalam buku pelajaran atau sketsa sederhana pada papan tulis, sehingga proses internalisasi pengetahuan mereka menjadi terhambat.
Pemanfaatan sarana komunikasi yang tepat dalam menyajikan materi pelajaran diyakini mampu menghasilkan pencapaian yang optimal. Di era digital yang tengah berlangsung dewasa ini, peserta didik diwajibkan memiliki gagasan-gagasan inovatif yang berkaitan dengan berbagai bentuk sarana pembelajaran. Sarana komunikasi, yang dikenal pula dengan istilah medium, berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan atau mentransfer informasi dari satu pihak ke pihak lain. Sebuah medium baru dapat dikategorikan sebagai media pendidikan bilamana medium tersebut digunakan untuk menyalurkan pesan dalam rangkaian proses pengajaran (Mayasari, dkk., 2021). Keberadaan media memiliki peran yang amat krusial, karena pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar tidak dapat dikoordinasikan secara efektif tanpa adanya pemanfaatan media. Selain itu, media memiliki sifat yang elastis dan adaptif, sehingga dapat dimanfaatkan pada seluruh jenjang peserta didik maupun dalam berbagai bentuk aktivitas pembelajaran yang berbeda-beda.
Situs daring terdiri atas sekumpulan laman yang memuat sajian informasi dalam berbagai wujud, seperti tulisan, ilustrasi statis, rekaman bergerak, animasi, suara, tayangan video, maupun kombinasi dari semua bentuk tersebut. Laman-laman ini dapat disusun secara tetap (statis) ataupun berubah-ubah sesuai interaksi pengguna (dinamis), dan masing-masing saling dihubungkan melalui suatu rangkaian struktur yang tersambung oleh jaringan komunikasi (Puspita dan Aminah, 2018). Keberadaan situs daring semacam ini menjadikannya sebagai media yang tepat guna, efisien, dan presisi dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Informasi yang ditampilkan pada laman-laman tersebut disusun sedemikian rupa agar penyampaiannya jelas, terstruktur, serta saling melengkapi satu sama lain, sehingga pembaca memperoleh pemahaman dengan cara yang mudah dan nyaman. Sebagai contoh, uraian teks yang disajikan dapat diperkuat dan diberi penegasan melalui sisipan ilustrasi atau rekaman video yang relevan, sehingga pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih hidup dan mudah diterima (Andriyan, dkk., 2020).
Dengan pengaplikasian animasi dalam kegiatan pembelajaran, proses perolehan pengetahuan menjadi hidup dan penuh keceriaan, sekaligus memungkinkan peningkatan daya konsentrasi serta ketertarikan peserta didik terhadap materi yang diajarkan, khususnya pada topik-topik yang bersifat sensitif, misalnya mengenai mekanisme reproduksi manusia. Kemudahan akses terhadap laman daring yang dapat diakses melalui berbagai jenis perangkat, seperti komputer desktop, laptop portabel, maupun smartphone, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menjalani aktivitas belajar pada waktu dan tempat yang fleksibel, sehingga pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh lokasi maupun durasi tertentu (Aisyah, dkk., 2025). Penggunaan sarana ini juga memotivasi para pendidik untuk mengembangkan kreativitas serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam pemanfaatan teknologi, sehingga disparitas antara ketersediaan sarana TIK dan penerapannya dalam proses belajar mengajar dapat ditekan seminimal mungkin.

METODE
Penelitian ini diterapkan dengan mengadopsi tipe penelitian yang tergolong pengembangan, dikenal pula dengan istilah Research and Development. Slamet (2022) menyatakan bahwa metode pengembangan dalam penelitian merupakan suatu pendekatan yang dimanfaatkan untuk memproduksi suatu produk tertentu sekaligus menguji sejauh mana produk tersebut efektif dan dapat digunakan sesuai tujuannya. Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi fokus adalah media animasi berbasis website, yang dirancang untuk mendukung peningkatan penguasaan peserta terhadap konsep materi mengenai reproduksi manusia.
Dalam proses pengembangan media animasi tersebut, peneliti menetapkan penggunaan model ADDIE sebagai kerangka kerja, yang diterapkan untuk membangun dan menyempurnakan media animasi yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan ini. Pemilihan model ADDIE didasarkan pada pertimbangan bahwa model ini memungkinkan pengembangan animasi dilakukan secara terstruktur dan sistematis, sehingga setiap tahapannya dapat diikuti dengan rapi dan proses pengembangan produk dapat berjalan dengan cara yang efektif serta efisien. Hidayat dan Muhamad (2021) menjelaskan bahwa secara umum, model ADDIE tersusun atas lima tahapan utama yang harus dijalani, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate, yang masing-masing berfungsi sebagai fondasi untuk membangun media animasi dengan kualitas yang sesuai harapan penelitian.
Alat pengumpulan informasi yang diaplikasikan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen non-tes, yakni wawancara, pengamatan langsung, serta kuesioner. Instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data pada tahap pengamatan awal dijalankan melalui pelaksanaan observasi yang cermat serta dialog interaktif bersama guru biologi. Selain itu, dilakukan juga wawancara terhadap peserta didik dengan maksud untuk meresapi perspektif mereka terkait sarana pengajaran yang diterapkan oleh guru, sekaligus untuk memperoleh respons mereka terhadap materi pembelajaran yang telah dirancang dan dikembangkan oleh pihak peneliti. Sementara itu, instrumen pengumpulan data yang diterapkan pada proses verifikasi, percobaan produk, dan penilaian akhir berupa kuesioner dan alat evaluasi.
Dalam kerangka penelitian ini, teknik pengolahan dan penafsiran data memanfaatkan gabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang disusun dengan menggunakan skala Likert dan diserahkan kepada pakar desain, pakar materi ajar, guru, serta peserta didik sebagai informan. Di sisi lain, data kualitatif yang berupa komentar, kritik membangun, dan saran yang disampaikan oleh para ahli maupun peserta didik dianalisis melalui prosedur analisis tematik, sehingga setiap tema yang muncul dapat diidentifikasi dengan seksama (Rijali, 2018).

[bookmark: _Toc205829141]Tabel 1. Kriteria Kelayakan
	Kategori
	Penilaian (%)

	Sangat layak
	81,00% - 100%

	Layak
	61,00% - 80,00%

	Tidak layak
	41,00% - 60,00%

	Sangat tidak layak
	21,00% - 40,00%


Sumber : (Saroh, dkk., 2025).

HASIL
Pelaksanaan uji coba produk dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2025 di SMP Paramarta Seputih Banyak dengan uji kelompok kecil dengan 10 sampel dipilih secara acak yang melibatkan peserta didik kelas IX A sebagai subjek penelitian. Kegiatan uji coba mencakup penerapan media animasi berbasis website dalam proses pembelajaran materi sistem reproduksi manusia, baik melalui pembelajaran mandiri maupun bimbingan guru. Data hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:






1. Data Hasil Validasi Ahli Materi
[image: ]
Gambar 1. Grafik Data Hasil Validasi Materi

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi oleh ahli materi pada tabel, diperoleh bahwa Validator 1 (V1) memberikan total skor sebesar 23 untuk materi dalam animasi dengan rata-rata penilaian 3,8. Sementara itu, Validator 2 (V2) memberikan total skor 24 dengan rata-rata 4. Masing-masing validator menilai 6 indikator, dan hasil akhir rata-rata kelayakan dari kedua validator adalah 3,9 dengan persentase kelayakan sebesar 98%, yang termasuk dalam kategori ‘'Sangat Layak’’.

2. Data Hasil Validasi Asli Desain
[image: ]
Gambar 2. Grafik Data Hasil Validasi Desain

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi oleh ahli desain media pada tabel, diperoleh bahwa Validator 1 (V1) memberikan total skor sebesar 26 untuk media animasi berbasis website dengan rata-rata penilaian 3,25. Sementara itu, Validator 2 (V2) memberikan total skor 29 dengan rata-rata 3,6. Masing-masing validator menilai 8 indikator, dan hasil akhir rata-rata kelayakan dari kedua validator adalah 3,4 dengan persentase kelayakan sebesar 86%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak’.

3. Data Kualitatif Respon Peserta didik Kelompok Kecil

Tabel 2. Hasil Uji Peserta Didik

	Uji Peserta Didik
	Komentar dan Saran Secara Umum

	Responden
	a. Media animasi berbasis website sangat menarik dan mudah untuk dipelajari

	
	b. Belajar jadi lebih seru menggunakan media ini dan animasinya menarik

	
	c. cocok untuk pembelajaran mandiri dirumah

	
	d. Media berbasis web ini sudah bagus dan bisa diakses kapan saja

	
	e. Media animasi berbasis website kedepannya bisa menambahkan materi-materi tentang IPA lainnya.


 
Berdasarkan tabel data hasil kualitatif saran dan komentar yang diberikan oleh peserta didik untuk media animasi berbasis website, secara umum responden merasa media animasi berbasis website dinilai sangat menarik, mudah dipelajari, dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Animasinya yang interaktif mampu meningkatkan minat belajar serta mempermudah pemahaman materi. Selain itu, media ini dianggap cocok untuk digunakan dalam pembelajaran mandiri di rumah karena fleksibel dan dapat diakses kapan saja.

4. Data Kuantitatif Hasil Respon Peserta didik Kelompok Kecil.

[image: ]
Gambar 3. Grafik Rata-Rata Hasil Uji Respon Peserta Didik

Hasil rekapitulasi uji coba kelompok kecil dari data peserta didik yang terdiri dari 10 peserta didik yang diambil secara acak. berdasarkan tabel perhitungan secara keseluruhan diatas, didapati rata-rata terkecil 3,5 dengan rata-rata nilai terbesar yaitu 4 dan hasil akhir persentase 93,25% dengan kriteria “Sangat Layak”.

5. Data Uji Pemahaman Konsep Peserta Didik.
[image: ]
Gambar 4. Grafik Data Hasil Perhitungan N-Gain

Perhitungan yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa nilai N-Gain rata-rata dari para peserta didik berada dalam tingkatan menengah, di mana tercatat sebanyak tiga orang peserta didik mencapai persentase sebesar 40%, sementara pada tingkatan tinggi terdapat tujuh orang peserta didik yang memperoleh persentase sebesar 70%. Temuan ini menandakan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan mampu berperan secara efektif dalam mendukung proses peningkatan pemahaman konsep di kalangan peserta didik. Hal tersebut dapat diamati melalui kenyataan bahwa mayoritas peserta didik menunjukkan peningkatan skor posttest yang lebih tinggi dibandingkan skor pretest mereka, sehingga menegaskan adanya kemajuan pemahaman yang diperoleh melalui penggunaan media pembelajaran tersebut.

PEMBAHASAN
1. Deskripsi Produk.
Produk akhir dari penelitian ini berupa pengembangan media animasi yang diakses melalui website, dihasilkan melalui proses yang dijalankan secara teratur dan terstruktur menggunakan kerangka kerja ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Media tersebut didesain untuk menjadi wahana pembelajaran interaktif yang bisa dijangkau oleh beragam perangkat digital, mulai dari komputer meja, komputer jinjing, hingga telepon pintar. Di dalam produk ini terkandung materi mengenai Sistem Reproduksi Manusia yang disajikan melalui kombinasi animasi interaktif, teks deskriptif, ilustrasi, serta kuis evaluatif, sehingga peserta didik dapat dibantu dalam menangkap gagasan-gagasan abstrak dengan cara yang lebih sederhana dan terarah.
Materi yang disampaikan melalui media animasi berbasis website ini diberikan kepada peserta didik dengan tujuan agar mereka memperoleh pengalaman belajar yang luwes, dapat dijalankan baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sehingga potensi keterlibatan dalam proses belajar dapat ditingkatkan. Ide-ide dan isi materi disusun dengan merujuk pada sumber pustaka yang relevan dan akurat terkait topik yang diajarkan, sekaligus disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan oleh Kurikulum Merdeka. Tahapan pengembangan media ini diterapkan melalui perangkat lunak seperti Canva, kemudian diintegrasikan ke dalam platform website interaktif yang mampu merespons dengan baik berbagai jenis perangkat digital. Pendekatan ini memungkinkan penyajian materi secara terpadu dan sistematis, sehingga keefektifan media dalam mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi yang kompleks dapat lebih optimal (Mahardika, dkk., 2021).
Pelaksanaan percobaan terhadap produk media animasi yang berbasis website telah dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman konsep peserta didik meningkat dalam pembelajaran materi mengenai sistem reproduksi manusia, di mana proses pembelajaran tersebut berjalan dengan lancar dan memperlihatkan tanggapan yang bersifat positif dari para peserta didik. Dalam setiap tahapan kegiatan belajar, terlihat bahwa siswa secara aktif mengajukan pertanyaan yang relevan dengan pokok bahasan, menanggapi pendapat teman-temannya, serta memperhatikan secara saksama penjelasan yang disampaikan melalui media animasi maupun arahan yang diberikan oleh guru, sebagaimana dicatat oleh Budiarti dan Oka (2017).
Keterlibatan aktif para peserta didik tersebut sejalan dengan temuan dari analisis N-Gain, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep pada rentang kategori sedang hingga tinggi, di mana mayoritas siswa mengalami kenaikan skor dari penilaian awal (pretest) menuju penilaian akhir (posttest) dengan ketara. Kondisi ini menandakan bahwa pemanfaatan media animasi berbasis website tidak semata-mata menciptakan suasana belajar yang bersifat interaktif dan mendukung, melainkan juga memberikan kontribusi nyata terhadap meningkatnya penguasaan peserta didik terhadap materi sistem reproduksi manusia. Hasil percobaan menegaskan adanya kenaikan yang jelas dalam penguasaan konsep, ditunjukkan dari perbandingan antara nilai pretest dan posttest, dengan perolehan nilai rata-rata N-Gain mencapai 0,73 yang termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu, tanggapan peserta didik terhadap media ini tergolong sangat positif, dengan persentase rata-rata mencapai 93,25% pada kategori sangat layak, sebagaimana dicatat oleh Kartini dan Putra (2020).
Selanjutnya, setelah dilakukan penyempurnaan pada media animasi dan pengujian pada kelompok kecil yang terdiri atas sepuluh siswa, ditemukan bahwa media digital yang dikembangkan oleh peneliti memiliki beberapa keunggulan, antara lain mampu menghadirkan visualisasi proses yang dinamis serta interaktif, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak, sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel karena dapat diakses kapan pun dan dari lokasi manapun, sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Alamat Keberadaan Produk.
Produk pengembangan media animasi berbasis website dengan materi sistem reproduksi manusia. Produk media animasi berbasis website yang dikembangkan dapat dijumpai diruang skripsi program studi pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah Metro dan melalui smartphone dengan link di bawah ini. 

Link untuk guru
https://sainsmation.my.id/admin 
Link untuk peserta didik
https://sainsmation.my.id/.


KESIMPULAN 
Hasil pengamatan dan pengembangan yang telah dijalankan memperlihatkan bahwa media animasi berbasis website untuk materi Sistem Reproduksi Manusia dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Media animasi berbasis website yang telah dihasilkan dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan, memiliki tingkat kemudahan penggunaan, serta mampu dijalankan secara efisien, sehingga dapat diterapkan tidak hanya dalam proses pembelajaran konvensional di ruang kelas, tetapi juga dalam pelaksanaan pembelajaran mandiri melalui jaringan daring oleh peserta didik.
2. Penerapan produk pada kelompok kecil peserta didik memperlihatkan adanya kenaikan yang nyata dalam penguasaan konsep, yang dapat diidentifikasi melalui pencapaian nilai rata-rata N-gain sebesar 0,73, yang masuk dalam kategori tinggi, sehingga mempertegas bahwa penggunaan media ini berperan dalam memperkuat pemahaman materi secara optimal.
3. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media menunjukkan arah yang amat positif, tercermin dari persentase rata-rata sebesar 93,25%, yang menggambarkan bahwa media ini dirasakan menarik, mudah dioperasikan, dan dapat menolong peserta didik dalam meresapi serta memahami konsep yang bersifat abstrak dengan cara yang lebih jelas dan sistematis.

SARAN
Rekomendasi yang kiranya dapat diajukan oleh penulis dalam kerangka penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut:
1. Hasil penelitian yang menunjukkan penggunaan media animasi berbasis situs daring ini menegaskan harapan agar media tersebut dapat diimplementasikan oleh pendidik sebagai pilihan alternatif sarana pembelajaran yang bersifat interaktif dan inovatif pada pokok bahasan mengenai Sistem Reproduksi Manusia. Pemanfaatan media ini tidak hanya terbatas pada interaksi tatap muka di ruang kelas, melainkan juga dalam mekanisme pembelajaran jarak jauh, sehingga peserta didik diberikan kemudahan untuk mengakses dan mempelajari materi secara luwes kapan pun dan di manapun berada. Selain itu, dianjurkan agar peserta didik mengoptimalkan penggunaan media ini tidak semata-mata pada saat proses belajar mengajar berlangsung, tetapi juga dijadikan instrumen untuk kegiatan belajar mandiri di rumah, dengan tujuan memperkokoh pemahaman terhadap konsep-konsep yang telah disampaikan.
2. Produk media animasi berbasis situs daring ini dapat dikembangkan lebih luas melalui penambahan materi pada berbagai topik ilmu pengetahuan alam lainnya, sehingga cakupan pemanfaatannya menjadi lebih beragam dan mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Dalam tahap pengembangan tersebut, disarankan agar dilakukan percobaan uji coba pada skala yang lebih besar dengan melibatkan beragam institusi pendidikan untuk memperoleh data mengenai efektivitasnya secara menyeluruh dan holistik. Lebih jauh, pertimbangan dapat diberikan untuk menambahkan fitur-fitur interaktif tambahan seperti forum diskusi daring, permainan edukatif, maupun evaluasi yang berbasis pada kompetensi, agar media ini tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu menstimulasi partisipasi aktif serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara berkesinambungan.
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